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ABSTRAK

PenelitianinidilakukanuntukmengujipengaruhKompensasidanMotivasiBeradiliasiterha
dapkinerjapegawaiUnit Simpan Pinjam Kelembagaan BKAD Kecamatan Sruweng
Kabupaten
Kebumen.Penelitianinimenggunakanmetodesensusataukeseluruhanpopulasidijadikan sample
penelitiandan data yang digunakandalampenelitianiniadalah data primer

berupakuisionerdenganjumlah sample sebanyak 42 responden yang
seluruhnyamerupakanpegawaikelembagaan BKAD KecamatanSruweng yang
berposisisebagaikader.Untukmengujikelayakan instrument
kuisionerdiujimelaluitesvaliditasdanreliabilitas, sedangkanuntukananlisis data
menggunakanmetodeanalisisujiasumsiklasik, analisisjalurdanujikorelasiantar variable
denganmenggunakanbantuan|BM SPSS 23.00 for Windows 10.
Ujireliabilitasmenunjukkanbahwasemua variable dalampenelitianini valid danrealibel.
Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwa ; (1)
Kompensasitidakberpengaruhsignifikanterhadapkinerjakader. 2
Motivasiberafiliasiberpengaruhsignifikanterhadapkinerjakader. (3)

KompensasidanMotivasiberafiliasisecarabersamaberpengaruhsignifikanterhadapkinerjakader.
(4) Nilai koefisien determinasi penelitian ini adalah 0,643 artinya64,3%kinerja kader
dipengaruhi olehvariabel Kompensasi dan Motivasi Berafiliasi. Sedangkan 35,7% (100%-
64,3%) lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.

Kata Kunci :Kompensasi, MotivasiberafiliasidanKinerja.



PENDAHULUAN

Setiap organisasi atau perusahaan akan selalu berusaha agar kinerja karyawan dapat
ditingkatkan. Karena peningkatan Kinerja merupakan program penting dalam organisasi atau
perusahaan. Kemantapan kegiatan dan keberhasilan suatu organisasi sering tidak ditentukan
oleh lengkapnya unsur non manusia dan struktur organisasi, melainkan akan sangat
ditentukan oleh unsur sumber daya manuasia yang terlibat dalam organisasi itu sendiri.

Banyaknya asset yang dikelola oleh BKAD maka dibutuhkan pengelolaan /
manajemen yang baik. Salah satu komponen penting dari manajemen adalah sumber daya
manusia. Karena seberapapun canggihnya teknologi, manusia adalah aset utama dan penting
sebagai motor penggerak dan pengatur sebuah perusahaan atau organisasi untuk mencapai
tujuan sesuai visi dan misi yang telah ditetapkan perusahaan dan keberhasilan organisasi
sangat tergantung pada individu / manusianya.

BKAD mengelola salah satu bentuk usaha yang dikelola UPK perguliran yaitu Simpan
Pinjam untuk Perempuan (SPP).Data menunjukan bahwa terdapat peningkatan modal yang
dikelola oleh UPK, fenomena peningkatan modal yang dikelola terlihat di data berikut :

Tabel 1.1

Perkembangan modal Pinjaman di Kelembagaan BKAD
Tahun 2009-2016

Tahun Modal

2009 Rp  698.000.000
2010 Rp 706.252.861
2011 Rp 1.636.029.582
2012 Rp 2.727.345.942
2013 Rp 3.887.200.064
2014 Rp 4.301.181.021
2015 Rp 4.531.973.289
2016 Rp 4.717.602.096

Tabel diatas menggambarkan bahwa terjadi peningkaatan modal kerja ditahun
2016, mencapai Rp. 4.717.602.096,-. Peningkatan modal kerja dalam unit usaha simpan
pinjam tidak lepas dari pengaruh bagaimana pengelolaan usaha simpan pinjam.

Pengelolaan usaha simpan pinjam sangat bergantung pada kader yang dibentuk
di setiap desa, menurut ketua Unit Simpan Pinjam Kelembagaan BKAD kecamatan Sruweng



(Wakhid Yuliyanto, S.E,M.M) pencapaian ini didukung oleh kader yang aktif melakukan
pembinaan ke masyarakat dan aktif mensosialisasikan perguliran. Kader yang dimaksud
adalah orang yang ditunjuk di setiap desa untuk mengurusi semua yang terkait dengan
simpan pinjam perempuan (SPP), dengan tugas : mensosialisasikan perguliran, melakukan
pendampingan terhadap kelompok pada kegiatan verifikasi dan pencairan SPP.Bentuk kerja
kader adalah memfasilitasi masyarakat yang akan mengakses pinjaman di unit simpan pinjam
kelembagaan BKAD Sruweng dengan menguruskan surat permohonan kredit, ikut
mendampingi saat tim verifikasi melakukan dialog dengan calon peminjam, menjadi tim
pendanaan dan menjadi salah satu yang merekomendasikan besar kecilnya nominal pinjaman
yang akan dicairkan, mendampingi saat kelompok dicairkan serta mengurus kelengkapan
surat perjanjian kredit. Kader juga melakukan pembinaan terhadap anggota kelompok yang
tidak tepat waktu dan ikut melakukan penagihan terhadap anggota kelompok yang tidak
lancar/maceBerdasarkan fenomena diatas, diketahui bahwa kinerja kader di Kelembagaan
BKAD Sruweng baik, oleh karena itu penelitian ini akan menguji faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja kader di Kelembagaan BKAD Sruweng.

Menurut Dito (2010) Upaya kinerja pegawai ditempuh melalui beberapa cara
misalnya melalui pendidikan, pelatihan, pemberian kompensasi yang layak, menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan pemberian motivasi. Melalui proses-proses tersebut,
pegawai diharapkan akan lebih memaksimalkan tanggungjawab atas pekerjaan mereka
karena para pegawai telah dibekali oleh pendidikan dan pelatihan yang tentu berkaitan
dengan implementasi kerja mereka. Sedangkan pemberian kompensasi, lingkungan kerja
yang baik serta pemberian motivasi pada dasarnya adalah hak pegawai dan merupakan
kewajiban dari pihak organisasi untuk mendukung konstribusi para pegawainya dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pengelolaan sumber daya manusia yang dimaksudkan
adalah bahwa organisasi mampu untuk menyatukan persepsi atau cara pandang pegawai dan
pimpinan organisasi.

Motivasi berafiliasi adalah kebutuhan untuk berhubungan dan menjalin ikatan sosial
dengan orang lain. Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengan berafiliasi adalah pertalian sebagai anggota atau cabang; perhubungan.
Interaksi yang paling sederhana adalah interaksi satu arah yang satu memberi dan yang lain
menerima ; dalam psikologi sosial kejadian tersebut disebut aksi, belum interaksi. Murray
(Hall & Lindzey, 2004).

Berdasarkan fenomena dan penjelasan diatas, peneliti mengajukan proposal penelitian
dengan judul “ Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Berafiliasi Terhadap Kinerja Pegawai
Unit Simpan Pinjam KelembagaanBKAD Kecamatan SruwengKabupatenKebumen .

Adapuntujuanpenelitianiniadalah :

1. Untukmengetahuipengaruh kompensasiterhadap kinerja pegawai Unit Simpan Pinjam
Kelembagaan BKAD Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen.

2. Untukmengetahuipengaruh motivasi berafiliasi terhadap kinerja pegawai Unit Simpan
Pinjam kelembagaan BKAD Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen.

3. Untukmengetahuifaktor yang palingdominanmempengaruhikinerja pegawaiUnit Simpan
Pinjam Kelembagaan BKAD Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen.



LANDASAN TEORI
KINERJA

Kinerja merupakan perilaku organisasi yang secara langsung berhubungan dengan
produksi barang atau penyampaian jasa. Informasi tentang kinerja organisasi merupakan
suatu hal yang sangat penting digunakan untuk mengevaluasi apakah proses kinerja yang
dilakukan organisasi selama ini sudah sejalan dengan tujuan yang diharapkan atau belum.
Akan tetapi dalam kenyataannya banyak instansi yang justru kurang atau bahkan tidak jarang
ada yang mempunyai informasi tentang kinerja dalam instansinya. Kinerja sebagai hasil-hasil
fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu instansi yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan instansi dalam periode waktu tertentu (Tika,
2006). Sedangkan indikator penilaian Kkinerja menurut Fadel (2009) adalah
Pemahamanatastupoksi, Inovasi, Kecepatankerja, Keakuratankerja dan Kerjasama.

KOMPENSASI

Kompensasi merupakan pengeluaran dan biaya bagi perusahaan. Perusahaan
mengharapkan pengeluaran dan biaya kompensasi ini memperoleh imbalan prestasi kerja
yang lebih besar dari karyawan supaya perusahaan tersebut mendapakan laba yang
terjamin.Indikator untuk mengukur kompensasi menurut Bernadin dan Russell, (2003) adalah
besaran kesesuaian, adil, menambah semangat kerja, sama dengan institusi lain.

MOTIVASI BERAFILIASI

Motifasi berafiliasi dalam konteks penelitian ini adalah dorongan, hasrat, keinginan
yang berasal dari dalam diri dengan melakukan pengembangan dalam memelihara hubungan
yang positif dan berafeksi dengan orang lain, tujuan untuk disukai dan diterima.

Dalam penelitian ini indikator motivasi berafiliasi mengacu pada pendapatRobert Weiss
(dalamSears, 1992) sebagaiberikut :

a. Perbandingan Sosialyaitu
kebutuhanuntukmengatasiketidakjelasantentangidentitasdirinyadenganjalanmencariinform
asidarilingkungansosialtempatindividuberada.

b. Dukungan Emosional berwujudkebutuhanuntukmendapatkansimpatidari orang lain

Kebutuhan akan situasi yang menyenangkan

d. Kebutuhanakanperasaan, hargadiri dan memilikikompetensidalampergaulan.

o

KERANGKA PEMIKIRAN

KOMPENSASI (H1)

(X1)

MOTIVASI
BERAFILIASI

(X2)




(H2)
HI|POTESIS

H.1 Terdapat pengajuh kompensasi terhadap kinerja kader Unit Simpar‘l PinjamKelembagaan
BKADKecam engkabttpatertkebtmen:

H.2 Terdapat pengaruh motivasi berafiliasi terhadap kinerja kader Unit  Simpan
PinjamKelembagaan BKAD KecamatanSruwengKabupatenKebumen.

H.3 Terdapat pengaruh simultan kompensasi dan motivasi berafiliasi terhadap kinerja kader
Unit Simpan PinjamKelembagaan BKAD KecamatanSruwengKabupatenKebumen

METODE PENELITIAN

Obyek dan Subyek
Obyek Penelitian adalah  kompensasidan  motivasi  berafiliasi  serta  kinerja.
Subyekpenelitianadalah pegawai Unit Simpan pinjam Kelembagaan

BKADKabupatenKebumen yang berposisi sebagai kader.
PopulasidanSampel

Populasi  adalah  wilayahgeneralisasi  yang terdiridariatasobyekdansubyek  yang
mempunyaikualitasdankarakteristik tertentu yang
ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridankemudianditarikkesimpulan ~ (Sugiyono,  2002).
Populasidalampenelitianiniadalah  pegawai  Unit  Simpan  Pinjam  Kelembagaan
BKADKecamatanSruwengKabupatenKebumen yang berposisi sebagai kader sebanyak 42.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai responden (Sugiyono, 2008).
Teknik sampling yang dipakai adalah sensus atau sampel jenuh, yaitu mengambil semua
populasi sebagai sampel.

DATA DAN PENGUMPULAN DATA

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.(Sugiyono,
2009)Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner
yang digunakan yaitu kuesioner tertutup yang berbentuk ceklist. Wawancara adalah teknik
pengumpulan data yang mendasarkan pada laporan tentang diri sendiri atau setidak-tidaknya
pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Pada penelitian ini menggunakan pedoman
wawancara dimana dalam pelaksanaannya wawancara ini lebih bebas dari wawancara
terstruktur karena peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
1.Variabel kompensasi terdiri dari 4 item pertanyaan dengan perolehan rtabel
(0,316)menunjukkan bahwaRtabel<Rhitungpadatiapbutir.Hal

iniberartibahwaseluruhpernyataan/butir yang digunakandalampenelitiandinyatakan valid
(sah).

2. Variabel motivasi berafiliasi terdiri dari 4 item pertanyaan dengan perolehan rtabel (0,316)
menunjukkan bahwa Rupei< Rniung pada tiap butir. Hal ini berarti bahwa seluruh
pernyataan/butir yang digunakan dalam penelitian dinyatakan valid (sah).



3. Variabel kinerja terdiri dari 5 item pertanyaan dengan perolehan rtabel (0,316) menunjukkan

bahwa Rupel< Rnitung pada tiap butir. Hal ini berarti bahwa seluruh pernyataan/butir yang

digunakan dalam penelitian dinyatakan valid (sah).

Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha untuk variabel kompensasi sebesar 0,728, untuk variabel motivasi

berafiliasi sebesar 0,649, untuk variabel kinerja 0,849, maka berdasarkan perhitungan
tersebut, dapat dinyatakan bahwa seluruh pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini
reliabel, karena besar alpha lebih dari 0,6.

Uji Asumsi Klasik

1)

2)

3)

Uji Normalitas data menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga variabel dependenden dan variabel
independen dinyatakan memenuhi asumsi normalitas.

Uji  Multikolinieritas menunjukannilai tolerance seluruhvariabelindependendiatas
angka0,1, Nilai  VIF seluruhvariabelindependenkurang  dari ~ 10.Dari
hasiltersebutdapatdiketahuibahwa model regresiinitidakterdapatmultikolinieritas,
sehingga model regresidapatdipakai.

Uji Heteroskedastisitas menunjukan bahwa tidak ada pola tertentu, seperti titik-titik
(poin) yang membentuk suatu pola tertentu yang teratur dan tidak ada pola yang jelas,
maka disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

1. Uji tdan Uji f

a. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja
BerdasarkanhasilanalisisdiketahuibahwavariabelKompensasi (X1) mempunyainilai
t niungSebesar 0,759 < t wbe2,708dengantingkatsignifikan 0,452 > 0,05.
HasilinimenyatakanbahwaKompensasi tidak berpengaruhsignifikan

b. Pengaruh motivasi berafiliasi terhadap kinerja
BerdasarkanhasilanalisisdiketahuibahwavariabelMotivasi Berafiliasi (X2)
mempunyainilai t niungsebesarl,391< t wpei2,708dengantingkatsignifikan 0,000<
0,05. HasilinimenyatakanbahwaMotivasi Berafiliasi mempunyaipengaruh yang
signifikanterhadap kinerja.

c. Berdasarkanhasiluji ~ ANOVA?  diperolehnilai F  hitungsebesar37,864,
dengantingkatsignifikan 0,000 >dari 0,05. F
hitungSebesar37,864lebihbesardariFanie2,00makadapatdisimpulkanbahwasecarabers
ama-samaKompensasi dan Motivasi Berafiiasi.

2. Koefesien Determenasi (R Square)

Nilaikoefisiendeterminasipenelitianiniadalah 0,643  artinya 64,3%
kinerjadipengaruhiolehvariabelKompensasidanMotivasiBerafiliasi. Sedangkan 35,7%
(100%-64,3%) lainnyadipengaruhiolehvariabel lain yang

tidakterdapatpadapenelitianini.



Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

1.

Berdasarkanhasil ~analisis diketahui bahwa variabel Kompensasi tidak
berpengaruhsecarasignifikanterhadap kinerja pegawai Unit Simpan Pinjam
Kelembagaan BKAD Kecamatan Sruweng.

. Variable Motivasi Berafiliasi berpengaruh secara signifikan terhadapkinerja

pegawai Unit Simpan Pinjam Kelembagaan BKAD Kecamatan Sruweng. Hal ini
berarti semakin tinggi Motivasi Berafiliasi semakin tinggi pula kinerja pegawai.

Hasilanalisisregresidisimpulkanbahwasecarabersama-samakKompensasi dan
Motivasi Berafiliasi berpengaruhterhadapkinerja pegawaiUnit Simpan Pinjam
Kelembagaan BKAD Kecamatan Sruweng,

BesarnyapengaruhdankontribusiKompensasi dan Motivasi Berafiliasi berpengaruh
pada pegawai Unit Simpan PinjamKelembagaan BKAD Kecamatan Sruweng
adalah64,3 % sedangkansisanyasebesar 35,7% dipengaruhiolehvariabel lain yang
tidakdimasukandalampenelitianini.

2. Saran

1.

Hasil analisis responden tentang motivasi berafiliasi diperoleh rata-rata skor
tertinggi pada indikator perbandingan sosial. Hal ini dapat diartikan perlu
diadakannya pertemuan rutin antara kader, dalam forum tersebut diagendakan
untuk saling berbagi pengalaman bagaimana mereka bersosialisasi/berinteraksi
dengan kelompok diwilayah masing-masing dan untuk saling bertukar pikiran.

. Hasil analisis responden tentang motivasi berafiliasi pada indikator dukungan

emosional. Hal ini penulis simpulkan diperlukannya pembekalan tentang
pengetahuan managemen citra diri dan kehumasan untuk kader, dalam forum
tersebut diajarkan oleh pelatih profesional bagaimana mereka menghadapi sikap
masyarakat/kelompok yang tentu mempunyaikarakter yang berbeda-beda.

Hasil analisis responden tentang motivasi berafiliasi pada indikator kebutuhan akan
situasi afektif maupun kognisi yang menyenangkan. Mengenai hal ini penulis
menyarankan diadakannya pertemuan kader tidak hanya dalam lingkup kecamatan
namun pertemuan kader se Kabupaten sehingga antara kader di Kecamatan satu
dengan kader di Kecamatan lain bisa saling mengenal dengan hal tersebut
diharapkan bisa menimbulkan semangat sehingga bisa meningkatkan kinerja.

Hasil analisis responden tentang motivasi berafiliasi diperoleh rata-rata skor
tertinggi pada indikator kebutuhan akan perasaan, harga diri dan memiliki
kompetensi dalam pergaulan. Hal ini dapat diartikan perlu ditingkatkannya
hubungan yang baik dan harmonis. Disarankan kepada pihak manajemen agar bisa
mendekati para kader melalui metode kekeluargaan dengan mengadakan
pertemuan antara kader dan kelompok seseuai wilayahnya masing-masing yang
difasilitasi pihak managemen, dalam forum tersebut diagendakan pertemuan yang
suasananya santai dan tidak terlalu formal agar terjadi kedekatan/keakaraban antara
kader dan kelompok sehingga hal tersebut diharapkan bisa meningkatkan kinerja.

. Hasil analisis responden tentang kinerja diperoleh rata-rata skor tertinggi pada

indikatorpemahaman tupoksi. Dengan demikian disarankan kepada pihak
managemen untuk mensosialisasikan kembali kepada para kader terkait dengan
tugas, pokok dan fungsinya sehingga dalam bekerja kader tidak berada diluar batas
tupoksinya.



6. Disarankanuntukmenambahkanvariabellainselain  Kompensasi dan  Motivasi
Berafiliasi seperti variabel Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi.
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